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“Potensi keberadaan ilmu pengetahuan dalam diri manusia ibarat benih
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aktual (bernilai guna)”

(Imam Ghazali)
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ABSTRACT

Thesis of this artwork tries to present and analyze the genderan gending of
garap pakeliran (Shadow puppet theatre performances) with the following
vocabularies: Jongkang, ketawang gendhing kethuk 2 kerep minggah
ladrangan, laras slendro pathet sanga. The two issues are: (1) how the garap
genderan in this gending; and (2) which gendéran is suitable when this gending
presented for pakeliran, is it Martopangrawit version, Sabdosuwarno, Cokro
Wasito, or Riris Raras Irama version?. These two issues are reviewed based on the
musical rules of gendéran, pathet concept, and garap concept.

The result of the research refers that: first, this gending have special buka
gendhing and special céngkok genderan. Second, each penggendeér (gender
player) have their own characteristic of wiledan, céngkok and the buka for this
gending. The version of genderan by Sabdosuwarno and Riris Raras Irama are
suitable for klenéngan, while the version of genderan by Martopangrawit and
Cokro Wasito are more suitable for pakeliran based on the rasa and their
characteristic.

Keywords: genderan, pakeliran, gending



ABSTRAK

Skripsi karya seni ini berusaha menyajikan dan menganalisis gendeéran
gending garap pakeliran dengan vokabuler gending : Jongkang, ketawang
gendhing kethuk 2 kerep minggah ladrangan, laras slendro pathet sanga. Dua
permasalahan yang diajukan dalam skripsi karya seni ini adalah: (1)
bagaimana garap genderan pada gending tersebut; dan (2) genderan seperti apa
yang cocok ketika gending ini disajikan untuk mengiringi pakeliran, apakah
versi Martopangrawit, Sabdosuwarno, Cokro Wasito atau Riris Raras Irama?.
Dua permasalahan ini dikaji berdasarkan kaidah-kaidah musikal genderan,
konsep pathet, dan konsep garap. Data-data penelitian dikumpulkan melalui
studi pustaka, studi dokumen, dan wawancara kepada sejumlah seniman
karawitan.

Hasil penelitian menunjukan: pertama, bahwa gending tersebut memiliki

buka gendhing dan céngkok genderan khusus. Kedua, masing-masing penggender
memiliki ciri khas dalam penggunaan wiledan, pemilihan céngkok dan buka
untuk gending tersebut. Gendéran versi Sabdosuwarno dan Riris Raras Irama
lebih sesuai digunakan untuk sajian klenéngan, sedangkan genderan versi
Martopangrawit dan Cokro Wasito rasa dan karakter genderan -nya sangat
sesuai untuk sajian pakeliran.

Kata kunci: genderan, pakeliran, gending.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

1. Gending yang berarti nama sebuah komposisi musikal gamelan Jawa,
ditulis sesuai EYD bahasa Jawa, yakni pada konsonan “d” disertai
konsonan “h” dan ditulis cetak miring (italic).

Contoh : Sidomulya, gendhing kethuk sekawan kerep minggah wolu
Garap Rebab gendhing Ladu

2. Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai dengan
EYD bahasa Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa disertai
konsonan “h” dan ditulis dalam bentuk cetak biasa.

Contoh : gending mrabot bukan gendhing mrabot
gending klenengan  bukan gendhing klenengan

3. Kata berbahasa Jawa ditulis sesuai dengan EYD bahasa Jawa, dengan
membedakan antara “d” dan “dh”, “t” dan “th”, “e”, “¢”, dan “e”.
Contoh : sindhenan bukan sindenan

kethuk bukan ketuk

4. Semua lagu (sindheénan, gérongan, senggakan, dan gending) ditulis
menggunakan notasi kepatihan.

Istilah teknis di dalam karawitan Jawa sering berada di luar jangkauan
huruf roman, oleh sebab itu hal-hal demikian perlu dijelaskan di sini dan dan
tata penulisan di dalam skripsi ini diatur seperti tertera berikut ini :

1. Penulisan huruf ganda th dan dh banyak penulis gunakan dalam kertas
skripsi karya seni ini. th tidak ada padanannya dalam abjad bahasa
Indonesia, diucapkan seperti orang Bali mengucapkan “t”, contoh
dalam pengucapan pathet dan kethuk. Huruf ganda dh diucapkan sama
dengan huruf “d” dalam bahasa Indonesia, contoh dalam pengucapan
padhang dan mandheg.

2. Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks bahasa
Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic).

3. Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam lampiran notasi gérongan tidak
dicetak miring (italic).

Xii



4. Penulis juga menggunakan huruf d yang yang tidak ada dalam kamus
bahasa Indonesia, diucapkan mirip (the) dalam bahasa Inggris, contoh
dalam pengucapan dadi.

5. Selain sistem pencatatan bahasa Jawa tersebut digunakan pada sistem
pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa simbol yang
lazim dipergunakan dalam penulisan notasi karawitan. Berikut
titilaras kepatihan dan simbol-simbol yang dimaksud :

Pelog : 6 71234567123
Sléndro: 2356 12356123

O : tanda instrumen gong

~

: tanda instrumen kenong

~

: tanda instrumen kempul

:

+ :tanda instrumen kethuk

: : tanda gong suwukan

- : tanda instrumen kempyang
/ : tanda kosokan maju
N\ : tanda kosokan mundur

Penulisan singkatan :
sl =seléh rbt = rambatan kkp = kuthuk kuning kempyung

ddk = duduk dlb = dualolo besar ~ gby = gembyang

ml = mleset dlc = doalolo cilik ~ kkg = kuthuk kuning gembyang
ke =kacaryan gt = gantung ee = ela-elo

tm =tumurun N =nem ck = cengkok khusus

S  =sanga M = manyura eec = ela-elo campuran

xiii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembangnya peradaban manusia menyebabkan terjadinya
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, begitu pula dengan kehidupan
seni khususnya Seni Karawitan gaya Surakarta. Perubahan menuntut seniman
untuk menjadi semakin kreatif, namun disisi lain perubahan juga mendistorsi
atau mengikis sebagian tradisi yang sudah ada. Tidak bisa dipungkiri bahwa
proses perubahan akan terus terjadi, yang berarti distorsi terhadap tradisi
(dalam hal ini adalah karawitan gaya Surakarta) akan terus berlangsung.
Meskipun proses perubahan tidak bisa dihentikan, tetapi distorsi ini dapat
diperlambat dengan cara mengajarkan dan memperkenalkan lagi gending-
gending Jawa gaya Surakarta kepada masyarakat.

Gending-gending Jawa dan kesenian tradisi yang memuat aturan-aturan
tertentu yang berasal dari budaya kita sendiri dapat digunakan untuk
menyaring budaya-budaya asing yang masuk. Budaya asing yang masuk dan
tidak bertolakbelakang dengan budaya kita dapat diserap dan diadopsi. Oleh
karena itu penulis merasa pelestarian gending-gending Jawa sangat
diperlukan.

Melalui tugas akhir jalur pengrawit penulis memiliki kesempatan untuk
memperdalam pengetahuan Karawitan Jawa gaya Surakarta baik secara teori
maupun praktek. Penulis memilih jalur pengrawit sebagai bentuk partisipasi

penulis dalam rangka mencegah dan memperlambat pengikisan atau



distorsi yang terjadi pada karawitan gaya Surakarta, serta melestarikan
gending-gending yang sudah jarang disajikan. Sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki penulis, dalam kesempatan ini penulis memilih ricikan gender
sebagai instrumen atau sudut pandang untuk mengupas, mengolah, meneliti,
dan menggarap suatu gending. Pemilihan ricitkan tersebut dengan
pertimbangan bahwa ricikan gender adalah ricikan yang paling dikuasai
penulis.

Gender sebagaimana dijelaskan oleh Martopangrawit dalam Pengetahuan
Karawitan I memiliki peran atau fungsi sebagai pemangku lagu.
(Martopangrawit, 1969:3). Artinya dalam suatu sajian gending seorang pemain
ricikan gendeér harus mampu melaksanakan segala ide dari pamurba-nya, yang
dimaksud pamurba atau pamurba lagu dalam hal ini yaitu ricikan rebab. Selain
itu gender juga harus bisa menjalin dan menangkap sasmita yang diberikan oleh
ricikan lain, misalnya ketika kendhang memberikan sasmita salahan suwukan
pada saat inggah irama wiled atau rangkep, maka gender harus bisa meresponnya.
Begitu juga ketika sebuah gending memiliki alur lagu sindhénan yang khusus,
gender harus bisa nglambari atau mengikuti alur tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Martopangrawit bahwa gender sebagai pemangku lagu juga harus
bisa merespon lagu sindhénan. Oleh karena itu penulis ingin mengasah dan
meningkatkan kemampuan interaksi antara ricikan gender dengan ricikan

lainnya dalam suatu sajian gending.



Pada kesempatan kali ini penulis akan membahas salah satu gending
pakeliran atau gending wayangan'. Penulis berpendapat bahwa peran gender
dalam suatu sajian pakeliran lebih vital jika dibandingkan dengan sajian
klenéngan. Dalam keperluan untuk mengiringi pakeliran, selain menyajikan
gending, gender juga berperan untuk mengiringi dialog wayang atau biasa
disebut grimingan, dan untuk mengiringi suluk dari dhalang. Suluk terdiri dari
pathetan, sendhon , dan ada-ada. Grimingan terdiri dua macam yaitu grimingan
alus dan sereng. Grimingan alus digunakan untuk mengiringi dan membangun
suasana tenang, sedangkan grimingan sereng untuk suasana yang
menegangkan misalnya ketika seorang tokoh wayang marah.

Pola grimingan alus hampir mirip dengan séleh-séleh pada pathetan, bisa
juga mengambil beberapa céngkok genderan dari gending tertentu. Sedangkan
grimingan sereng memiliki pola yang mirip dengan gendeéran ada-ada. Pada
tulisan ini perihal grimingan tidak akan dibahas lebih lanjut, karena grimingan
adalah suatu tema yang berbeda yang bisa berdiri sendiri. Adapun gending
yang dipilih penulis untuk sajian karawitan pakeliran yaitu Jongkang.

Jongkang adalah salah satu repertoar gending Jawa yang termasuk dalam

jenis gending gender?, juga termasuk gending pamijéns. Bentuknya adalah

1 “Gending Wayangan, yaitu gendhing-gendhing yang biasa digunakan untuk
mendukung pertunjukan wayang kulit purwa, kemudian juga untuk wayang madya, dan
wayang gedhog” (Supanggah, 2009).

2 “Gending gendeér adalah gending yang bukanya dilakukan oleh ricikan gender
barung” (Hastanto, 2009); “Gending gendér adalah kelompok gending klasik yang merupakan
karya seni dari seniman dalam seni karawitan. Kriteria untuk menunjukkan sebagai
identitasnya yaitu dengan diawali buka gender, garap gender menonjol (dominan)” (Sumiyoto,
1992).

3 “Pamijen artinya tidak reguler atau sesuatu yang khusus, hal ini bisa terjadi pada
beberapa bentuk gending ageng, dan kepamijenannya tidak dapat dilihat dari
judulnya” (Hastanto,2009).



ketawang gendhing kethuk 2 kerep minggah ladrangan. Berdasarkan fungsinya
Jongkang termasuk ke dalam gending wayangan, meskipun demikian Jongkang
juga bisa dan pernah disajikan dalam sajian gending klenéngan oleh Riris Raras
Irama. Fenomena yang demikian sangat menarik, karena antara sajian
klenéngan dan wayangan memiliki perbedaan yang sangat kentara. Diantaranya
yaitu perbedaan penggunaan céngkok, wiledan, laya, dan lajengan atau susunan
penyajian.

Dalam rekaman komersial Raras Riris Irama oleh Kusuma Recording
gendhing Jongkang disajikan untuk keperluan klenéngan dengan rangkaian
sebagai berikut “ Gending Jungkang kalajengaken Ladrang Cluntang Mataram trus
Ayak, dados Slepeg mawi Palaran : Dandanggula Tlutur & Sinom Logondang SI. 9”.
Pada judul kaset tersebut nama gending ditulis “Jungkang” bukan “Jongkang”,
meskipun demikian balungan mérong gendhing “Jungkang” dalam rekaman
tersebut sama dengan balungan Jongkang dalam buku Mlayawidada, Walidi,
dan Martopangrawit. Dalam rekaman audio tersebut inggah gendhing Jongkang
diganti dengan Ladrang Clunthang Mataram dan pada bagian mérong genderan
khusus yang seharusnya menjadi ciri khas gending tersebut tidak digunakan.

Selain mengamati rekaman komersial tersebut penulis juga mengamati
rekaman RKG (Rebab, Kendhang, Gender) dan rekaman miji ricikan yang
dilakukan oleh Martopangrawit, Sabdosuwarno dan Cokro Wasito. Dalam hal
ini penulis membandingkan rekaman-rekaman tersebut dari mulai buka,
mérong, dan inggah. Dari keempat sumber tersebut (termasuk rekaman
Kusuma Recording) penulis menemukan perbedaan-perbedaan garap atau

wiledan pada bagian buka, mérong, dan inggah, kecuali untuk rekaman Kusuma



Recording bagian inggah gending ini diganti dengan Ladrang Clunthang. Pada
bagian mérong dan inggah terdapat perbedaan balungan gendhing dari masing-
masing sumber tersebut.

Pada bagian buka penulis juga membandingkan dengan buka gender
gendhing Jongkang yang terdapat pada buku Titilaras Genderan Jilid II oleh
Martopangrawit. Berbagai macam buka gendhing ini penulis dapatkan dari
hasil mentranskrip rekaman auido gendhing Jongkang oleh Riris Raras Irama,
Martopangtawit, Sabdosuwarno dan Cokro Wasito, dan ditambah dari buku
Titilaras Genderan Jilid 1I oleh Martopangrawit.

Berikut ini adalah macam-macam buka gender untuk gendhing Jongkang:

Buka gender Jongkang versi Martopangrawit dalam buku Titilaras Céngkok-

Cengkok Genderan dan Wiletannya.
1.6.1.2 .2.261.6. 6.6.6.56 .1.2.165

..32.1.5 5 55..5.3 .5.5.216 .1561.21

(Martopangrawit, 1976:57)

Buka gender Jongkang versi Martopangrawit hasil transkrip penulis dari

rekaman RKG.
.i.6.1.2 .2.2.2.2.1.6. 6.6.6.56 .1.2.165

..32.1.5 555556 53 .5.5.216 .1561321

(https:/ / digital.library.cornell.edu/ catalog/ss:9904898 diakses pada 16
November 2018)

Buka gender Jongkang versi Riris Raras Irama.



.6..56.2 .2.261 .616 ..6..1.2 ...i.6.5

..32.1.5 5 55..53 23 .5.5.2.6 .1.3.2.1

(KGD-010, Jungkang, Surakarta: Kusuma Recording)

Buka gender Jongkang versi Sabdosuwarno hasil transkrip penulis dari
rekaman audio.

ci..61. 20w . 2 ol T— NN, 1.6.5

.3..21.54004558. 653  .5.5 g} 1 A B WAL

(Jongkang, s9 : Sabdo : RKG : Genderan-Sabdo : Gendéran : 09:36 dari
http:/ / dustyfeet.com/lagu/index.php diakses pada 9 Mei 2019).
Buka gender Jongkang versi Cokro Wasito hasil transkrip penulis dari

rekaman audio.

ORI NP .6.16 N % Y, eag®P | S J4

e . 3wy 55\, . . . . 53 .5.5.2.6 .1.561121

(Jongkang, s9 : Cokro-Hardi : RKG : RKG-CH : 11:17 dari
http:/ /dustyfeet.com/lagu/index.php diakses pada 9 Mei 2019)

Pemaparan di atas membuktikan bahwa meskipun gendhing Jongkang
jarang disajikan dan data rekaman audionya sedikit, tetapi buka-nya saja sudah
variatif. Selain bagian buka penulis juga mengamati perbedaan yang terdapat
pada bagian mérong. Balungan mérong Jongkang yang tertulis dalam Titilaras
Cengkok-Cengkok Genderan Martopangrawit dan Gendhing-Gendhing Jawa Gaya
Surakarta Jilid 1,11 1II oleh Mlayawidada, serta rekaman RKG gendhing Jongkang
oleh Martopangrawit berbeda dengan balungan mérong gendhing Jongkang

dalam rekaman RKG Sabdosuwarno, Cokro Wasito dan kaset komersial



Kusuma Recording. Pada rekaman RKG Sabdosuwarno dan Cokro Wasito

serta Kusuma Recording balungan mérong-nya sebagai berikut :

5 5
11.. 1216 1216 5320
: 3 5 2 JebenNmaNaG 5 3 2 3
coe3s235 32030 563
Y /ANY U T B 13|

MEle Y% d53 6 M6 5 .32@4

Balungan versi Martopangrawit dan Mlayawidada sebagai berikut :

N 3R\ | 1 6B [ AT c\>
NI - N 2 16 S nimit 3
S 35235 616 5323
. 35235 32.3 563
: A 12 3565
. o 5 ORI Ny s ~igf 5 32@5”

4 “KGD-010, Jungkang, Surakarta: Kusuma Recording”; “Jongkang, s9 : Sabdo : RKG :
Genderan-Sabdo : Genderan : 09:36 dari http:/ / dustyfeet.com/lagu/index.php diakses pada
9 Mei 2019”; “Jongkang, s9 : Cokro-Hardi : RKG : RKG-CH : 11:17 dari
http:/ / dustyfeet.com/lagu/index.php diakses pada 9 Mei 2019”.

5 “Titilaras Gendhing-Gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid I, II, III oleh Mlayawidada
1976”; “Titilaras Cengkok-Cengkok Genderan Dengan Wiletannya oleh Martopangrawit
1976”;  Rekaman  RKG  gendhing Jongkang  oleh  Martopangrawit  dari
https:/ / digital library.cornell.edu/ catalog/ss:9904898 diakses pada 16 November 2018.



Perbedaan balungan gendhing juga terdapat pada bagian inggah.

Balungan inggah versi Martopangrawit® adalah sebagai berikut :

5.3 .6.5 .1.; 5.3
.5.3 .6.5 3.2 3.0
L6 .5 .2.1 2 .1 6.5
.i.6 .5.3 (NG 2 . (1)
3 Qs . s A\ 6.5
DY /AN \. % 5@”
Balungan inggah versi Mlayawidada’ :
'WARRY/=""¢
X -\ XSS
N2 5NY 2 . 1 N — E /s
s i.6 5.3 .2 .1
. Ny PP\ 5 3.2 ]
L2 e i Wy 1.; 5@"

6 “Hasil transkrip penulis dari https://digital.library.cornell.edu/catalog/ss:9904898
diakses pada 16 November 2018”.

7 “Titilaras Gendhing-Gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid I, II, III oleh Mlayawidada
1976”.



Balungan inggah versi Cokro Wasito? :

5.3 6.5 1.6 .5.3
5.3 .6.5 .3.2 .6.0
L6 .5 .2.1 2 .1 6.5
6.5 .1.6 2.3 2.
L2 .1 .6.; L 6.5
2 ez . 6 A\ 5@”
Balungan inggah versi Sabdosuwarno?® : B

qi: Y4 -5 - N < V//E
W7 | 4-: A L44/8
\Y. ¥ | :\ //: L 74 5
N L5 % ~ =ty \[
N 2N} 6.5 N E /s
N2\ .5 1.6 5@“

Variasi dari berbagai macam balungan baik pada mérong maupun inggah
menjadi fenomena yang sangat menarik perhatian penulis. Sebagaimana telah
disebutkan di awal sub bab ini bahwa gendhing Jongkang adalah gendhing
pamijén, dikatakan pamijen karena gending ini memiliki céngkok khusus pada
bagian mérong gongan ketiga dimulai dari setengah gatra ketiga sampai gatra

kedelapan. Yaitu pada balungan . .12 3565 ..56 1653 6165 . 32@ versi

Martopangrawit. Sedangkan versi Cokro Wasito genderan khusus gendhing

Jongkang dimulai dari 3565 ..56 1653 6165 . 32@, dan perlu diketahui

8 “Hasil transkrip Jongkang, s9 : Cokro-Hardi : RKG : RKG-CH : 11:17 dari
http:/ / dustyfeet.com/lagu/index.php diakses pada 9 Mei 2019”

® “Hasil transkrip Jongkang, s9 : Sabdo : RKG : Genderan-Sabdo : Genderan : 09:36 dari
http:/ / dustyfeet.com/lagu/index.php diakses pada 9 Mei 2019”.
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juga bahwa wiledan yang digunakan oleh Martopangrawit dan Cokro Wasito
berbeda. Bisa dikatakan perbedaan wiledannya sangat kentara, meskipun
begitu kedua penggender tersebut tetap menggunakan céngkok khusus untuk
gendhing Jongkang.

Berbeda dengan Martopangrawit dan Cokro Wasito, pada rekaman
genderan Sabdosuwarno dan Kusuma Recording céngkok khusus yang ada pada
bagian mérong tidak digunakan. Dalam rekaman Sabdosuwarno dan Kusuma
Recoeding balungan-balungan yang seharusnya digarap dengan céngkok khusus
digarap dengan céngkok-céngkok biasa yang terdapat pada pathet sanga.

Seluruh fenomena terkait gendhing Jongkang yang telah ditulis di atas
sangat menarik minat penulis untuk mengkaji dan meneliti gending tersebut.
Oleh karena itu mungkin tulisan penulis ini kedepannya bisa dikembangkan

lagi oleh penulis lainnya.

B. Gagasan

Garap menjadi salah satu bagian penting dalam penyajian gending.
Seorang pengrawit atau penulis memiliki kebebasan dalam menentukan ide
garap atau gagasan yang akan diterapkan pada suatu gending. Akan tetapi
kebebasan tersebut juga dibatasi oleh beberapa hal seperti, rasa dan karakter
gending. Seorang pengrawit diberi ruang yang besar untuk menafsirkan dan
menggarap gending selama gending tersebut tidak kehilangan rasa atau
karakternya. Ide garap adalah pemikiran yang melandasi terwujudnya sistem
rangkaian kerja kreatif dari seseorang atau sekelompok pengrawit dalam

menyajikan sebuah gending tertentu.
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Jongkang sebagaimana telah disebutkan di atas memiliki beberapa versi
notasi, diantaranya versi Mlayawidada, Martopangrawit, Sabdosuwarno, dan
Cokro Wasito. Perbedaan notasi-notasi tersebut terletak pada bagian mérong
dan inggah-nya yang berbentuk ladrang, yaitu pada gongan kedua kenong ketiga
dan keempat. Dari sekian banyak versi balungan gendhing Jongkang, penulis
memilih menggunakan versi Martopangrawit karena menurut penulis alur
lagu dari balungan tersebut lebih mengalir dan tidak kaku.

Pada penyajian gending ini penulis merangkai Jongkang dalam suatu
rangkaian untuk mengiringi adegan Sintrenan pada tataran pathet sanga.

Jongkang memiliki rasa pathet sanga yang tidak murni, karena terdapat

balungan yang memiliki rasa pathet manyura yang kuat seperti ..56 1653

pada bagian mérong, dan salah satu séléh gong-nya adalah nada @ Pada

penyajian ini Jongkang digunakan untuk mengiringi adegan Sintrenan dalam
lakon Parta Krama yaitu untuk adegan Begawan Anoman dan Raden Gathutkaca
di pertapan Kendhalisada. Dalam Serat Tuntunan Padalangan yang ditulis oleh
Najawirangka memang tidak ada keterangan yang menjelaskan tentang
gending yang harus digunakan untuk adegan tersebut (adegan Anoman dan
Gathutkaca). Najawirangka menyebutkan gendhing Jongkang untuk keperluan
adegan begawan Ciptaning. (Najawirangka, 1958:37). Begitu pula dengan
Titilaras Gending-gending Wayang Purwa yang memberi keterangan serupa.
(Walidj, tt:79).

Hal ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Bambang Siswanto, yang
mengatakan bahwa gendhing Jongkang hanya diperuntukan untuk adegan atau

lakon Ciptaning tersebut, dan tidak dipergunakan untuk adegan
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lain.(Bambang Siswanto, 3 Mei 2019). Penulis memberanikan diri
menggunakan Jongkang untuk adegan Anoman dengan pertimbangan bahwa
Anoman adalah Satria dan Pandhita, sebagaimana Begawan Ciptaning yang juga
Seorang Satria dan Pandhita.

Rangkaian gendhing Jongkang adalah sebagai berikut : Jongkang, Ketawang
gendhing kethuk 2 kerep minggah ladrangan, suwuk. Srepeg Sintren. Ladrang
Sorengrana. [ineman Uler Kambang. Sampak Sintren. Ayak-ayak Sléndro Sanga.
Meskipun dirangkai dengan srepeg gaya Mokaton atau Sumokaton, tetapi yang
akan dibahas dalam tulisan ini hanya gendhing Jongkang saja. Keberadaan
gending-gending lain dalam susunan penyajian diatas seperti Srepeg Sintren,
Jineman Uler Kambang dan Ladrang Sorengrana hanya sebagai pelengkap untuk
memenuhi kebutuhan penyajian pakeliran bukan untuk keperluan penelitian
atau karya tulis. Penulis membatasi penelitian pada gendhing Jongkang saja,
mengingat fenomena yang terkait dengan gending tersebut sudah cukup

banyak sebagaimana telah disinggung pada latar belakang.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
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1. Membuat dokumentasi sajian gending tersebut baik berupa
audio maupun audio visual.

2. Gending ini dipilih untuk mewadahi teknik-teknik tabuhan
gender dan céngkok- céngkok sehingga melalui gending ini teknik-
teknik tabuhan gender dapat diaplikasikan sebaik mungkin.

3. Penulis ingin mengangkat kembali keberadaan atau eksistensi

dari gending-gending karawitan gaya Surakarta.

2. Manfaat

1. Penulis berharap untuk masa yang akan datang gendhing
Jongkang akan lebih sering disajikan dan diperdengarkan oleh
kalangan masyarakat karawitan secara umum.

2. Semoga dengan disajikannya gending ini akan menambah
perbendaharaan dokumentasi sajian gending-gending Jawa
gaya Surakarta.

3. Dapat dijadikan bahan acuan atau referensi untuk menggarap

gending-gending lain atau yang sejenis.

D. Tinjauan Sumber

Tinjauan sumber bertujuan untuk menunjukkan bahwa bahwa penyajian

ini bukan merupakan duplikasi terhadap penyajian yang sudah ada. Argumen
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yang dibuat penulis berdasarkan fenomena yang ditemui di lapangan dan
mengacu pada sumber-sumber tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan.

Penulis telah berusaha mencari semua kertas penyajian yang ada di
perpustakaan jurusan karawitan dan di perpustakaan pusat ISI Surakarta,
namun penulis belum bisa menemukan penyajian terdahulu yang
menggunakan gendhing Jongkang, namun penulis belum berani berkesimpulan

bahwa tersebut belum pernah disajikan dalam tugas akhir pengrawit.

E. Kerangka Konseptual

Dalam dunia karawitan, garap merupakan salah satu unsur yang paling
penting dalam memberi warna, kualitas dan karakter (Supanggah, 2007:3).
Garap gender merupakan bagian dari hasil kreativitas seniman yang di
dalamnya menyangkut masalah imajinasi, interpretasi dan kreativitas. Rahayu
Supanggah mendeskripsikan garap sebagi berikut:

Garap merupakan kerja kreatif dari (seorang atau sekelompok) pengrawit
dalam menyajikan sebuah gending atau komposisi karawitan untuk dapat
menghasilkan wujud (bunyi) dengan kualitas atau hasil tertentu sesuai dengan
maksud, keperluan, atau tujuan dari suatu kekaryaan atau penyajian
karawitan yang dilakukan. (Supanggah, 2007: 3)

Berdasarkan konsep tersebut penulis dapat melakukan tafsir garap gender
pada gending-gending yang dipilih penulis. Meskipun demikian penulis juga
tetap mempertimbangkan berbagai aspek dalam menafsir suatu garap

gending, diantaranya pathet, wiledan, dan teknik.



15

Sementara Sri Hastanto menjelaskan bahwa pathet adalah urusan rasa
musikal yaitu rasa séléh yang berarti rasa berhenti dalam sebuah kalimat lagu
(baik itu berhenti sementara maupun berhenti yang berarti selesai) seperti rasa
tanda baca titik dalam bahasa tulis. (Hastanto, 2009:112). Dari konsep pathet ini
penulis mempunyai dasar untuk menentukan rasa pathet dalam balungan
gending, sehingga penulis dapat memutuskan céngkok apa yang akan
digunakan untuk menggarap gending tersebut.

Garap gender dalam suatu sajian gending yang terdiri dari tiga irama
misalnya dadi, ciblon wiled, dan rangkep, pasti akan berbeda. Hal ini
dikarenakan terjadinya perubahan yang berupa pelebaran gatra ketika suatu
bentuk gending berubah, contohnya ketika ladrang irama dadi garap kendhang
kalih berubah menjadi ciblon irama wiled akan terjadi pelebaran gatra sehingga
céngkok-céngkok gender yang digunakan akan berbeda. Begitu pula ketika
ladrang irama wiled tadi menjadi rangkep maka garap gender juga akan berubah.
Oleh karena itu selain pathet dan garap, irama dan perubahannya adalah salah
satu faktor yang penting bagi penggender dalam melakukan tafsir dan garap
suatu gending. Martopangrawit mengemukakan pendapatnya tentang
perubahan irama sebagai berikut:

Baiklah Sekarang kita kembali pada tata gending dimana kini akan kami
ungkap mengenai pengaruh irama terhadap lagu/cengkok. Pengaruh yang
dimaksud disini adalah pengaruh dimana irama kadang-kadang memaksa
lagu harus merubah dirinya juga terhadap céngkok dipaksanya untuk
membatasi dirinya pada waktu irama mengadakan aksi, misalnya dalam
peralihan irama. Peristiwa ini meyebabkan banyak gending-gending yang
berubah lagunya (walaupun tidak semua) pada pergantian irama.
(Martopangrawit, 1969:6).
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Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menentukan penggunaan
céngkok yang pada saat peralihan irama. Atas dasar ini pula penulis
beranggapan bahwa gending-gending pakeliran dengan laya yang relatif seseg
dapat dijadikan suatu wadah untuk mengolah dan mengembangkan céngkok

dan wiledannya.

F. Metode Kekaryaan

Metode kekaryaan adalah suatu tahapan penulis dalam mencari,
mengumpulkan dan mengolah sumber data. Metode adalah cara untuk
memperoleh data-data kekaryaan seperti layaknya sebuah penelitian yang
juga diperlukan sebuah metode. Metode yang digunakan dalam kekaryaan ini
adalah metode kualitatif, data yang diperoleh dari di lapangan biasanya tidak
terstruktur dan relatif banyak, sehingga data-data tersebut harus ditata ulang,
diklasifikasikan, dan bila perlu dikritisi. Metode tersebut meliputi studi

pustaka, observasi, dan wawancara.

1. Rancangan Karya Seni

Selama proses persiapan karya penulis telah dihadapkan dengan
berbagai repertoar gending. Dari berbagai repertoar gending tersebut penulis

memiliki kertertarikan sendiri terhadap gendhing Jongkang. Pada saat penulis
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melakukan riset dengan mendengarkan rekaman audio gendhing Jongkang,
penulis menemukan beberapa versi yang berbeda. Versi pertama yaitu yang
dilakukan oleh Sabdosuwarno dan Riris Raras Irama, dimana tidak
menggunakan céngkok khusus yang ada dalam gending tersebut, melainkan
hanya menggunakan céngkok-céngkok yang ada pada pathet sanga. Versi kedua
adalah yang dilakukan oleh Martopangrawit dan Cokro Wasito, meskipun
keduanya menggunakan céngkok khusus yang ada pada gendhing Jongkang,
tetapi wiledan-nya sangat berbeda. Penggunaan céngkok dari Cokro Wasito dan
Martopangrawit dalam satu sajian gending ini akan menjadi sesuatu yang
menarik. Kedua penggender tersebut memiliki kekhasan / keunikan masing-

masing,.

2. Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan sifatnya data dibagi menjadi dua yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif berupa angka-angka dan nilai, sedangkan data
kualitatif adalah berupa pernyataan-pernyataan. Dalam skripsi karya seni ini
jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, yaitu berupa pernyataan-

pernyataan dari sumber langsung maupun tidak langsung.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penyajian dan penelitian gending ini juga tidak terlepas dari
pengumpulan data-data. Sumber-sumber yang digunakan untuk melengkapi

data-data karya seni diperoleh dengan cara, penulis terlebih dahulu mencari
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buku yang didalamnya terdapat notasi balungan gending-gending tradisi.
Kemudian penulis mencari Rekaman kaset komersial, vidio maupun audio
visual untuk memperoleh inspirasi berbagai macam garap. Kemudian Penulis
berkonsultasi dengan dosen untuk mendapatkan saran dan garap-garap yang
mungguh dilakukan. Kemudian penulis mencari narasumber terutama para
seniman yang sudah berpengalam dan aktif dalam bidang seni karawitan
supaya penulis mencapatkan variasi céngkok, wiledan dan pengetahuan lain
tentang karya (gending) yang disajikan.

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi dari data
tertulis dilacak melalui buku cetak, manuskrip (tulisan tangan), skripsi, tesis,
serta sumber-sumber lain baik audio maupun wawancara yang berhubungan
dengan permasalahan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan

dengan tiga tahap, yaitu studi pustaka, observasi, dan wawancara.

a. Studi pustaka

Studi pustaka adalah tahap pertama yang penulis lakukan untuk
memperoleh data mengenai gending yang penulis pilih, yang meliputi sejarah
dan garap gending tersebut. Setelah melakukan metode tersebut penulis
mendapatkan referensi dari beberapa buku yaitu:

Pengetahuan Karawitan I (1969), oleh Martopangrawit. Buku ini memuat
pengetahuan karawitan secara umum. Dalam buku ini dijelaskan pula
mengenai kedudukan ricikan gendeér barung dalam karawitan Jawa dan
pengaruh irama terhadap lagu atau céngkok yang kemudian menjadi acuan

dalam mengolah dan megembangkan céngkok-céngkok yang akan digunakan.
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Bothekan 1I : Garap (2009), oleh Rahayu Supanggah. Buku ini mengulas
tentang konsep garap. Berdasarkan konsep garap tersebut penulis memiliki
dasar untuk mengolah dan mengembangkan garap gending dalam tulisan ini.

Gendhing-Gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid 1, 1I, & 1II disusun oleh S.
Mlayawidada tahun 1976. Melalui buku ini penulis mendapatkan informasi
mengenai notasi gending yang digunakan untuk tugas akhir pengrawit.

Titilaras Céngkok-Céngkok Genderan Dengan Wiletanya Jilid 1 (1973), oleh
Martopangrawit. Buku ini menjadi pegangan bagi penggender, berisi tentang
céngkok-céngkok genderan dengan contoh dan berbagai wiledan dan variasi
céngkok.

Titilaras Céngkok-Céngkok Genderan Dengan Wiletanya [ilid II (1976), Oleh
Martopangrawit. Buku ini memuat gending-gending buka gendér dan gendeéran
pamijen.

Konsep Pathet Dalam Karawitan Jawa (2009), yang ditulis oleh Sri Hastanto.
Buku ini menjelaskan pengertian pathet dan nada-nada atau melodi tertentu
yang memiliki rasa séléh.

Serat Kandha Karawitan Jawi (2002), oleh Bram Palgunadi. Buku ini
menjelaskan berbagai hal mengenai karawitan Jawa, mulai dari gamelan,
ricikan, gending, pathet dan lain sebagainya.

b. Observasi

Observasi dilakukan untuk mencari data-data yang diperlukan. Tahap
observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu observasi langsung dan observasi
tak langsung. Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan dua

macam observasi tersebut. Observasi langsung dilakukan penulis dengan
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melihat secara langsung suatu pertunjukan atau sajian klenéngan dan atau
terlibat langsung dalam sebuah sajian klenéngan. Observasi tidak langsung
dilakukan terhadap rekaman audio atau audio visual seperti dokumen pribadi
maupun kaset komersial. Adapun audio yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Gendhing Jongkang, (kaset komersial Kusuma Recording dengan judul

kaset Jungkang KGD-010).
2. Rekaman pribadi gendhing Jongkang laras sléndro pathet sanga pada

perkuliahan Karawitan Surakarta VII ISI Surakarta tahun 2018.

c. Wawancara

Tujuan dari wawancara yaitu untuk mendukung dan memperkuat data
yang sudah ada, serta untuk melengkapi data yang belum diperoleh dari studi
pustaka dan observasi. Melalui wawancaa ini penulis berusaha untuk
memahami lebih dalam tentang apa yang berhubungan dengan obyek yang
telah dipilih sebagai materi Tugas Akhir. Narasumber yang dipilih yaitu para
dosen ISI Surakarta dan seniman karawitan yang mengetahui gending-
gending karawitan Jawa, khususnya gaya Surakarta. Berikut ini beberapa
narasumber yang dimaksud :

1. Suraji (58), seniman karawitan dan dosen yang mengajar karawitan di
ISI Surakarta. Melalui wawancara ini penulis memperoleh informasi tentang

variasi garap yang bisa dilakukan pada gending-gending yang telah dipilih.
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2. Suwito Radyo (62), seniman karawitan dan Empu Muda ISI Surakarta.
Penulis mendapatkan informasi mengenai garap dan céngkok-céngkok gender
pada gending dipilih.

3. Sukamso (61), seniman karawitan dan dosen yang mengajar karawitan
di ISI Surakarta. Penulis memperoleh informasi tentang cengkok genderan dan
gaya atau karakter gendeéran Sabdosuwarno dan Martopangrawit.

4. Bambang Siswanto (48), seniman karawitan dan PLP Seni Pertunjukan
di ISI Surakarta. Penulis memperoleh cengkok genderan dari beberapa seniman
terdahulu seperti Pak Bei Yatno, dan Ibu Kris. Penulis juga mendapat

beberapa referensi céngkok dan wiledan.



22

G. Sistematika Penulisan

Pada bagian ini penulis menjelaskan urutan masalah yang ditulis,
sehingga pembaca dapat menilai bahwa alur pikir kita runtut.

Bab - I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang penulis
yang kemudian dijelaskan dengan gagasan, tujuan, manfaat, tinjauan sumber,
kerangka konseptual, metode kekaryaan dan diakhiri dengan penjelasan
sistematika penulisan.

Bab- II Proses Penyajian Karya Seni, bab ini menjelaskan tentang tahap
persiapan dan penggarapan. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang tahap -
tahap yang dilalui penulis.

Bab- Il Bentuk Karya Seni, bab ini menjelaskan deskripsi penyajian
gending - gending yang disajikan. Dalam bab ini juga menjelaskan mengenai
garap gender dari gending - gending yang disajikan.

Bab- IV Refleksi Kekaryaan, pada bab ini berisi refleksi karya seni yang
disajikan, serta hambatan dan penanggulangannya.

Bab- V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan yang diambul dari hasil

pembahasan pada bab - bab sebelumnya, dan saran.



BAB II
PROSES PENYAJIAN KARYA SENI

A. Tahap Persiapan
1. Orientasi

Tahap persiapan tugas akhir yang dilakukan oleh penulis dimulai sejak
penulis masih dalam masa perkuliahan semester enam. Dalam perkuliahan
tersebut, penulis hanya diperkenankan supaya fokus pada ricikan yang
diambil untuk tugas akhir. Pada awal semester tujuh, penulis diharuskan
untuk mengajukan materi gending yang dipilih sebagai materi ujian, dan
selanjutnya masih dalam tahap seleksi gending.

Melalui proses dengan mempresentasikan materi di perkuliahan,
akhirnya penulis dapat menentukan gending. Untuk mencapai hasil yang
maksimal tentunya penulis harus memperbanyak vokabuler garap baik dari
dalam perkuliahan maupun di luar perkuliahan. Tidak dapat dipungkiri
bahwa informasi yang berkaitan dengan materi-materi Tugas Akhir di luar
tembok perkuliahan kemungkinan lebih banyak. Sebagai contoh, kita bisa
mendapat banyak céngkok dan wiledan genderan yang berasal dari para
penggender di luar tembok keraton atau di luar Instisusi formal seperti sekolah
atau perguruan tinggi, yang tentunya masing-masing penggender memiliki
céngkok khas yang didapat melalui eksplorasi sendiri maupun dari para
gurunya terdahulu. Berbagai variasi céngkok dan informasi ini sangat

menunjang materi Tugas Akhir. Namun penulis tidak sepenuhnya
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memasukan informasi yang didapat dari luar. Masukan dari pembimbing
pada saat latihan wajib dengan pendukung tetap menjadi hal yang paling
utama agar sajian menjadi semakin maksimal. Setelah mempertimbangkan
dan memilah informasi yang didapat, penulis lebih memilih céngkok-céngkok
yang mengacu pada Karawitan gaya Surakarta, dan menyisipkan beberapa
céngkok dari penggender lain dengan disesuaikan pada rasa gending. Pada
penyajian tugas akhir kini penulis menyajikan gending-gending dalam ruang

lingkup gending-gending tradisi.

2. Observasi

Pada tahap observasi, penulis melakukan pengamatan secara langsung
dan tidak langsung. Penulis melakukan pengamatan secara langsung dengan
cara menyaksikan pertunjukan klenéngan acara Anggara Kasih di SMK Negeri
8 Surakarta. Menyaksikan pertunjukan siaran langsung klenéngan di RRI
Surakarta. Penulis juga mengamati secara langsung sebagai partisipan pada
ujian pembawaan dan ujian tugas akhir dari tahun 2015 -2019. Selain itu,
penulis juga melakukan dengan cara mengamati garap dari rekaman kaset-
kaset komersial, rekaman pribadi maupun rekaman media pembelajaran

Jurusan Karawitan.
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B. Tahap Penggarapan

1. Eksplorasi

Dalam menggarap gendhing Jongkang, penulis memilih untuk
menggunakan notasi merong dan inggah versi Martopangrawit. Yaitu dengan
pertimbangan alur lagu balungan yang tidak terlalu kaku dan kesinambungan
céngkok-céngkok yang digunakan.

Pada proses ini juga digunakan sebagai media penjajagan garap yang
telah digali dari observasi yang dilakukan oleh penulis sesuai dengan materi
ujian. Dalam tahap ini, penulis secara cermat menerapkan céngkok, wiledan,
dan tafsir penulis yang diperoleh dari observasi, wawancara, sumber-sumber
pustaka, kaset komersial, dan rekaman pribadi. Selama proses penggarapan
yang penulis lakukan sangat memungkinkan adanya penerapkan céngkok,
wiledan, dan tafsir yang variatif dan disesuaikan dengan interaksi yang terjadi

antara ricikan satu dengan lainnya.

2. Improvisasi

a. Latihan Mandiri

Penulis mengawali proses latihan mandiri sejak semester VI hingga
proses ujian penentuan. Penulis mengawali dengan menghafalkan balungan
gending. Langkah selanjutnya penulis belajar untuk meningkatkan teknik
memainkan gender, menghafal berbagai céngkok dan memperkaya wiledan

genderan dengan cara mendengarkan rekaman genderan Martopangrawit,
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Sabdosuwarno, dan Cokro Wasito. Penuis mempelajari wiledan baru dengan
cara mendengarkan rekaman audio, kemudian membuat transkrip notasi

genderan dan mencoba mempraktekannya.

b. Latihan Kelompok

Pada tahap latihan kelompok, penulis berusaha berlatih bersama. Tujuan
latihan ini untuk memperoleh kesepakatan mengenai laya dan menyelaraskan
garap yang diperoleh dari latihan mandiri maupun hasil wawancara dan
mencermati rekaman kaset komersial. Proses latihan kelompok merupakan
tahap untuk menyesuaikan persepsi garap céngkok, wiledan dan tafsir. Dari
proses latihan kelompok tersebut penulis mempunyai tujuan agar keserasian
garap antar ricitkan dapat terjalin. Latihan kelompok ini dilakukan secara rutin
sebelum proses latihan wajib dilaksanakan, sehingga pada saat latihan wajib

dengan pendukung penulis telah siap untuk latihan bersama.

c. Latihan Wajib Bersama Pendukung

Latihan wajib dalam tugas akhir akan sangat menentukan hasil yang
dicapai oleh penulis. Guna mencapai hasil yang maksimal, penulis telah
menyusun jadwal yang sudah ditentukan pada hari dan tanggal untuk latihan
rutin bersama pendukung. Latihan wajib bersama pendukung dilaksanakan
mulai tanggal 7 Juli - 23 Juli 2019, kemudian tanggal 24 dan 25 Juli 2019 ujian
tugas akhir. Dalam proses latihan wajib, penulis mendapatkan masukan dan
ilmu dari dosen pembimbing yang berkaitan dengan variasi céngkok dan

wiledan-nya. Komunikasi musikal di saat latihan wajib bersama pendukung
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sangat penting dan perlu olah rasa agar interaksi musikal antara penyaji dan

pendukung dapat menyatu.



BAB III
DESKRIPSI KARYA SENI

A. Bentuk dan Struktur Gending

Dalam mempelajari gending-gending karawitan jawa khususnya gaya
Surakarta, harus memahami bentuk dan struktur gending terlebih dahulu.
Ada beberapa istilah yang digunakan untuk membedakan dan membatasi
pengertian bentuk dan struktur gending. Perlu diketahui bahwa secara
musikal memahami bentuk dan struktur gending sangat penting dilakukan
karena untuk memudahkan memilih, menggarap dan menyajikan céngkok-
céngkok, maupun wiledan yang akan digunakan dalam sebuah sajian karawitan.

Pengertian bentuk adalah pengelompokan jenis gending yang
ditentukan oleh ricikan struktural. Repertoar gending tersebut secara bentuk
dikelompokkan menurut: (1) jumlah sabetan balungan setiap gongan, (2) letak
tabuhan ricikan strukturalnya, dan (3) struktur alur lagunya. Pengelompokan
bentuk yang dimaksud adalah bentuk lancaran, ketawang, ladrang, ketawang
gendhing, gendhing kethuk 2 kerep atau arang, gendhing kethuk 4 kerep atau arang,
gendhing kethuk 8 kerep, dan seterusnya. Selain itu juga terdapat gending yang
tidak dibentuk oleh ricikan struktural, akan tetapi oleh lagu, seperti : jineman,
ayak-ayak, dan srepeg.

Bagian dari kalimat lagu kemudian didukung dengan ricikan struktural
seperti kenong, kethuk, kempul, dan gong. Dalam karawitan Jawa gaya Surakarta
pengertian struktur terbagi menjadi dua. Pengertian pertama, struktur

dimaknai sebagai susunan sejumlah kalimat lagu yang menjadi sebuah bentuk
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gending. Wujud besar dan kecilnya bentuk gending sangat ditentukan oleh
panjang pendeknya struktur alur lagu atau jumlah kalimat atau frase lagu.
Dalam pengertian tersebut, kemudian lahirlah konsep bentuk Ilancaran,
ketawang, ladrang, ketawang gendhing, gendhing kethuk 2 kerep atau arang,
gendhing kethuk 4 kerep atau arang, gendhing kethuk 8 kerep, dan seterusnya.
Pengertian kedua, kata struktur diartikan sebagai susunan atas bagian-bagian
komposisi yang terdapat di dalam suatu gending. Dalam gending Jawa gaya
Surakarta yang termasuk dalam klasifikasi ukuran besar terdiri dari bagian-
bagian sebagai berikut. Bagian adangiyah, buka, mérong, ngelik, sewaragan,
umpak-umpakan, umpak, umpak inggah, inggah, selingan dan bagi repertoar
gending yang memiliki bentuk besar, terdapat bagian sesegan dan suwukan
(Martopangrawit, 1975:18).

Dari dari berbagai macam komposisi struktur itu dibedakan lagi menurut
garapnya, sehingga muncul istilah inggah 4, inggah 8 dan inggah 16. Untuk
membedakan nama bentuk, dicirikan dengan menyebut jumlah kethuk pada
setiap kenongan. Berdasarkan pemaparan di atas, kita dapat mengetahui
pengertian bentuk dan struktur gending. Berikut klisifikasi bentuk dan
struktur gending yang dipilih penulis untuk materi tugas akhir:

Jongkang, Ketawang gendhing kethuk 2 kerep minggah ladrangan, suwuk
pathetan sendhon Abimanyu. Srepeg Sintren. Ladrang Sorengrana. Jineman
Uler Kambang. Sampak Sintren. Ayak-ayak Sléndro Sanga

Gendhing Jongkang ditemukan dalam buku Gendhing-Gendhing Jawa Gaya
Surakarta Jilid I tulisan Mlayawidada berstruktur ketawang gendhing kethuk 2

kerep minggah ladrangan laras sléndro pathet sanga. Gendhing Jongkang termasuk
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salah satu gendhing gendér yang komposisi atau struktur gendingnya terdiri

dari buka, mérong, umpak, dan inggah (minggah ladrangan).

1. Buka

Buka di dalam buku Bausastra bermakna mulai, mulai makan (bagi
orang berpuasa), mulai suatu pekerjaan, miwiti (Atmaja, 1987:50). RL.
Martopangrawit mengartikan buka sebagai suatu bagian lagu yang disajikan
oleh suatu ricikan atau vokal (Martopangrawit, 1972:10). Menurut penjelasan
tersebut maka, buka adalah bagian komposisi yang berupa kesatuan lagu, yang
digunakan untuk mengawali sajian gending atau mbukani gending. Instrumen
yang biasa berperan sebagai penulis buka adalah rebab, kendang, gendher,
bonang, gambang, celuk dan bawa.

Penentuan ricikan gamelan yang digunakan untuk menyajikan buka,
pada umumnya ditentukan menurutjenis gendingnya (gending rebab, gending
gender, gending kendhang, dan gending bonang) dan fungsi atau keperluan
(klenéngan, karawitan pakeliran, karawitan tari). Buka vokal dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu dilakukan dengan buka celuk dan bawa. Menurut
sifatnya buka merupakan bagian komposisi yang harus disajikan kecuali
gending tersebut merupakan kelanjutan dari gending lain (Sukamso, 1990:22).
Bagian buka pada Gendhing Jongkang disajikan oleh gender. Berikut buka yang

dimaksud :

Buka Jongkang berdasarkan notasi balungan yang ditulis oleh Mlayawidada
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.321 5.56 1653 .235 .32(1) (Mlayawidada, 1976:95)

e

Buka gender gendhing Jongkang versi Martopangrawit
i.6.1.2 .2.26i.6. 6.6.6.56 .1.2.i65

..32.1.5 5 55..5.3 .5.5.216 .1561.21

(Martopangrawit, 1976:57)
2. Mérong

Pegertian mérong adalah bagian gending yang digunakan sebagai salah
satu ajang garap halus dan tenang. Oleh sebab itu, penggarap harus memenuhi
tuntutan itu. Cengkok dan wiledan yang digunakan harus sederhana. Selain
itu, mérong merupakan bagian yang tidak dapat berdiri sendiri dalam arti
harus ada kelanjutannya. Ricikan yang tidak digunakan pada bagian mérong
adalah kempyang dan kempul. Berikut adalah penjelasan struktur pada bagian
mérong gending Jongkang :

Struktur mérong ketawang gendhing kethuk 2 kerep :

32 -4 RV - A0grend . 165
. T o o e o Y o .

11.. 1216 1216 5320

R
3 5235 616 5323
e - ..
3 5235 32.3 563
e + ..

1121 12 3565
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.+ e o e . . .t .« o .
.56 1653 6165 .32
. T o e o . . . o 1 .«
Ciri-ciri fisik mérong Gendhing Jongkang dapat dideskripsikan sebagai
berikut :
1. Pada bagian mérong gendhing Jongkang terdapat tiga céngkok gong-
qongan.
2. Dalam satu gorngan terdiri dari 32 sabetan balungan, terbagi dalam 8 gatra,
dalam satu gatra terdapat 4 (empat) sabetan balungan.
3. Dalam Satu gongan terdiri dari 2 (dua) kenongan.
4. Dalam Satu kenongan terdiri dari 4 (empat) gatra.
5. Dalam setiap satu kenongan terdiri dari 2 (dua) tabuhan kethuk yang
letaknya pada sabetan ke empat gatra ganjil, jarak kethuk satu ke kethuk

berikutnya berjarak 8 (delapan) sabetan balungan.
3. Umpak

Umpak dalam karawitan gaya Surakarta dimaknai sebagai bagian
gending atau kalimat lagu yang berfungsi sebagai jembatan atau penghubung
bagian mérong menuju bagian inggah. Jadi jika suatu gending dari bagian
mérong akan menuju inggah, tidak akan terlaksana jika tidak melalui umpak ini.
Peralihan menuju umpak dikehendaki oleh pamurba irama yaitu ricikan
kendhang. Adapun pada bagian umpak ini masih mempunyai struktur sama

dengan bagian mérong. Berikut struktur umpak pada gendhing Jongkang :
2.1 .2.6 .1.6 .5.0
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4. Inggah

Di dalam buku “Kamus Lengkap Basa Jawa” inggah atau minggah berarti
naik, dan inggah merupakan suatu tempat atau sasaran yang dituju. Sedangkan
dalam ”Pengetahuan Karawitan 1” inggah atau minggah adalah lanjutan dari
mérong. Dalam karawitan terdapat dua jenis inggah yaitu inggah kendang dan
inggah gendhing. Inggah kendang apabila seleh-seleh pada kalimat lagu mérong
mirip dengan ingqah. Sedangkan inggah gendhing apabila seleh-seleh pada
kalimat lagu mérong tidak ada kemiripan dengan inggah.

Pada inggah Gendhing Jongkang berikut struktur yang dimaksud :

AWN 3\\} . 5 .1.; g

-0 -+ -0 -+ Qe - 4+l

. 5@mdmemo N 5 . 3.2 3.

vy S @ ©

-+ =20, - +=-20%w - +-0 - +-
6 .5 v 21 6
S+-0 - XAy Al - S
i.6 5 3 6 /5 2 . (1)
S+ -0 - +-0 - +-0 -+-0
3.2 65 3. 2 6.5
S+ -0 - +-0 - +-0 -+-0
2 .1 2.6 1.6 5.0
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Ciri-ciri fisik inggah Gendhing Jongkang dapat dideskripsikan sebagai
berikut :

1. Pada bagian inggah gending Jongkang terdapat tiga céngkok gong-gongan.

2. Dalam satu gongan terdiri dari 32 sabetan balungan, terbagi dalam
delapan gatra, dalam satu gatra terdapat 4 (empat) sabetan balungan.

3. Dalam satu gongan terdiri dari 4 (empat) kenongan

4. Dalam satu kenongan terdiri dari 2 (dua) gatra.

5. Dalam Setiap kenongan terdiri dari 2 (dua) tabuhan kethuk yang
letaknya pada sabetan balungan ke dua setiap gatra. Jarak kethuk satu ke
kethuk berikutnya berjarak empat sabetan balungan.

6. Dalam Setiap kenongan terdiri dari 4 (empat) tabuhan kempyang yang

letaknya pada sabetan balungan pertama dan ke tiga setiap gatra.

B. Latar Belakang Gending

Arti kata jongkang dalam “Kamus Lengkap Bahasa Jawa” yaitu sedikit
miring. (Mangunsuwito, 2017:274). Sedangkan dalam “Bausastra Jawa”
jongkang berarti rada miring, ora wrata lumahe, diunggahake sethithik yang artinya
agak miring, tidak rata, dinaikkan sedikit.(Poerwadarminta, 1939:99).
Dinamakan Jongkang menurut tafsir penulis karena gending tersebut ber-laras
slendro sanga tetapi ada beberapa gatra yang termasuk pathet manyura. Dari rasa
sanga ke manyura dalam satu gending inilah yang dirasa miring atau tidak jejeg.

Sejarah mengenai jongkang belum penulis temukan baik pencipta, dan
kapan diciptakannya, namun Najawirangka dalam bukunya “Serat Tuntunan

Padalangan” menyebutkan bahwa gendhing Jongkang digunakan atau termasuk
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gending untuk adegan pandhita yaitu untuk tokoh Janaka atau Arjuna ketika
menjadi Ciptaning.(Nayawirangka, 1958:38). Hal ini selaras dengan yang
dikemukakan oleh Bambang Siswanto, yang mengatakan bahwa gending
jongkang hanya diperuntukan untuk adegan atau lakon Ciptaning tersebut, dan
tidak dipergunakan untuk adegan lain.(Bambang Siswanto, 3 Mei 2019).
Jongkang adalah gendhing gendeér yang biasanya digunakan untuk keperluan
pakeliran, akan tetapi juga pernah disajikan untuk klenengan oleh Karawitan

Riris Raras Irama.

C. Garap Gending

Garap menjadi salah satu bagian penting dalam penyajian gending.
Seorang pengrawit atau penulis memiliki kebebasan dalam menentukan ide
garap atau gagasan yang akan diterapkan pada suatu gending. Akan tetapi
kebebasan tersebut juga dibatasi oleh beberapa hal seperti, rasa dan karakter
gending. Seorang pengrawit diberi ruang yang besar untuk menafsirkan dan
menggarap gending selama gending tersebut tidak kehilangan rasa atau
Supanggah mendefinisikan garap sebagai berikut.

Garap, yaitu perilaku praktik dalam menyajikan (kesenian) karawitan
melalui kemampuan tafsir, interpretasi, imajinasi, ketrampilan teknik,
memilih  vokabuler permainan instrumen vokal dan kreatifitas
kesenimanannya, musisi memilih peran yang sangat besar dalam menentukan
bentuk, warna, dan kualitas hasil akhir dari suatu penyajian (musik) karawitan

maupun ekspresi (jenis), kesenian lain yang disertainya (Supanggah, 2005:7-8)
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Sajian gendhing Jongkang ini ditandai dengan pocapan dhalang serta gedhog,
kemudian buka gender, lalu ditampani kendang, kemudian masuk pada bagian
mérong. Setelah gong buka, gatra satu dan dua disajikan irama lancar terlebih
dahulu. Setelah itu, laya gatra berikutnya melambat menjadi irama tanggung,
dan masih terus melambat sampai menjadi irama dadi yang terdapat pada gatra
ketujuh. Mérong yang disajikan bisa tiga rambahan pada rambahan ketiga
ngampat dan menuju bagian umpak lalu inggah. Mérong juga digarap dengan
sirepan untuk keperluan pocapan dan janturan dhalang. Ngampat menuju umpak
pada gongan pertama kenong pertama, setelah kenong pertama langsung ke
umpak. Inggah diajikan dua rambahan, rambahan kedua suwuk pada gongan

pertama.
D. Garap Gendér
1. Garap Pathet

Keterangan pathet suatu gending biasanya sudah tertera pada buku-buku
notasi yang memuat gending tersebut. Terdapat gending yang dianggap
memiliki pathet murni. Suatu gending dikatakan memiliki pathet murni apabila
seluruh balungan dalam gending tersebut terdiri dari unsur pathet yang sama.
Coontohnya Ladrang Wilujeng, slendro pathet manyura.

Meskipun demikian dapat dijumpai gending-gending yang unsur
pembentuknya tidak berasal dari pathet yang sama, misalnya Kutut Manggung

laras slendro pathet manyura yang didalamnya terdapat balungan pathet sanga

yaitu 2165. Menafsir pathet suatu gending diperlukan untuk menentukan
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céngkok-céngkok yang akan digunakan (yaitu céngkok sanga atau manyura).
Menentukan pathet suatu gending bisa dilakukan dengan menganalisis
balungan per gatra. Penentuan pathet gending yang berdasarkan analisis gatra
mengacu pada pathtet yang paling banyak dijumpai, misalnya sebuah gending
terdiri dari delapan gatra dan enam gatra memiliki pathet manyura sedangkan
dua gatra lainnya memiliki pathet sanga, maka gending tersebut temasuk
gending pathet manyura.

Pada penafsiran pathet ini penulis menggolongkan dan memilah-milah
balungan menurut pada gending-gending yang disajikan menurut gatra (empat
sabetan balungan). Hasil tafsir yang penulis lakukan pada gending-gending

penyajian ini dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Tafsir pathet gendhing Jongkang.

No 1 2 3 4 5 6 7 8
Buka .i.6.1.2 .2.261.6. 6.6.6.56

gendér | +1.2.165
..32.1.5 5 55..5.3 .5.5.216

.1561.21
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Meérong
A | ..32].165| .612 | .165 | 11.. | 1216 | 1216 | 5320
S S S S S S S M
B |...3 5235 .616 | 5323 13| 5235 | 32.3 | 563
M S ) M M S M S
c | 11..|1121 | ..12 | 3565 | ..56 | i653 | 6165 .32(1)
S S S S M M S S
Umpak
D 2.1 .26 .1.6 | .5.03
S ) S M
Inggah
E 5.3.| .6.5 | .1.6 | .5.3 | .5.3 | 6.5 .3.2 | .3.§
M - S M M S S S
F | .6.5|.2.1].2.1|.6.5|.i.6].5.3 .6.5| .2.0)
S S S ) S M S S
G 3.2 | .6.5| 3.2 «6.5| .2.1| .2.6 | .1.6 | .5.0)
S S S 5 S S S M

2. Vokabuler Garap

Berbeda dengan teknik kosokan pada ricikan rebab, teknik menabuh pada

gender cenderung lebih sulit jika digambarkan dengan melalui notasi atau
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pemaparan kata-kata. Beberapa teknik genderan kedudukannya juga masih
sulit dimengerti, misalnya teknik kembang tiba. Garap gender yang disebutkan

dalam kertas ini tidak ditulis secara detail, melainkan hanya nama cengkoknya

saja.
Buka .i.6.1.2 .2.2.2.2.1.6. 6.6.6.56 .1.2.165
p ..32.1.5 5 555 56 5 3 .5.5.216 .1561321
gendeér ; 201247
Tabel 2. Tafsir cengkok gendhing Jongkang bagian merong.
..32 .165 .612 .165
Yo gtl Yas12 tm Yo dlc Y2812 gtlsl2
1L 1216 1216 5320)
gtl dlb eec tm
.3 5235 616 5323
gt3 2512 + 2515 dlc ke/tm
3 5235 32.3 5630
gt3 12812 Y415 2812 14 513 dlc
1121 - . 3565
gt mlgtl+ Y2 sl1 Yagtl +72 ck
sI2myr
..56 i653 6165 .32(1)
ck rbt/ck ck ck
Tabel 3. Tafsir cengkok gendhing Jongkang bagian umpak.
2.1 2.6 .1.6 5.0
ml gtl Y2516 Y2sl6 tm




40

Tabel 4. Tafsir cengkok gendhing Jongkang bagian inggah.

.5.3 .6.5 .1.6 .5.3
kkp2 tm dlc tm/kc
.5.3 6.5 .3.2 .3.09)
ee/eec dlc tm kkg

.6.5 2 8.1 6.5
kkg ml gtl + sl1 kkpl tm

.6 5.3 .6.5 .21
dlc tm dlc kkpl
-fk 6.5 v 6.5
kkp2 tm kkp?2 tm

D\ .2.6 N— .5.0)
kkpl dlb ee tm/kc

3. Wiledan

Jongkang termasuk kedalam gending pakeliran, oleh karena itu wiledan
atau isén-isén yang dipilih harus dapat menghidupkan suasana. Pendapat lain
mengatakan bahwa teknik gendéran yang digunakan untuk keperluan
pakeliran yaitu teknik wukel pancaran, yaitu memperbanyak ukelan untuk
tabuhan tangan kiri. Berikut ini adalah notasi baku céngkok khusus gendhing
Jongkang yang ditulis oleh Martopangrawit:

Tabel 5. Céngkok khusus gendhing Jongkang.

No. | Balungan Céngkok
1. ..12 .615 1615 6.61 .61¢6
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. 5 1111 23. 2352
> | 3565 S 6. 6 .12 i.1i2 i.13
35.5 .532 .323 .3215
3. ..56 ..1. 1.12 .616 1.1%
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4. 2356 ..56 16 .6 5.1. 6561
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Wiledan genderan dalam sebuah sajian karawitan pakeliran umumnya
lebih rapat jika dibandingkan dengan klenéngan. Hal ini bertujuan untuk
menunjukan rasa dan karakter dari sajian dan gending pakeliran. Penulis
mencoba membuat beberapa pengembangan wiledan sendiri berdasarkan
céngkok-céngkok yang sudah ada. Berikut ini adalah beberapa wiledan yang

penulis gunakan dalam sajian gendhing Jongkang:

Tabel 6. Pengembangan wiledan.

No. | Céngkok Pengembangan wiledan

1. dlc dari 1| -1.6.1.5 .1.2.1.6 .5.6.5.1 .5.6.1.6

kpy 56561.1. 32121212 ..161.1. 2.216216
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BAB IV
REFLEKSI KEKARYAAN

A. Tinjauan Kritis Kekaryaan

Eksplorasi penulis terhadap gendhing Jongkang mengantarkan penulis
pada berbagai fenomena yang terkait dengan gendhing Jongkang, diantaranya
yaitu perbedaan  gendéeran yang dilakukan oleh Martopangrawit,
Sabdosuwarno dan Corkro Wasito. Pemahaman yang dimiliki penulis
terhadap gending pakeliran dan karakter genderan-nya membuat penulis
mengeliminasi garap atau genderan Jongkang yang dilakukan oleh
Sabdosuwarno dan Riris Raras Irama. Sehingga penulis lebih condong pada
genderan Martopangrawit dan Cokro Wasito, penggabungan kedua versi
genderan tersebut dilakukan setelah melalui proses eksplorasi dan percobaan.

Secara tertulis keterangan mengenai kekhususan atau ke-pamijenan
Jongkang tercantum dalam buku karya Martopangrawit dan Mlayawidada.
Meskipun dalam hal tersebut masih terdapat perbedaan balungan, penulis
memilih menggunakan balungan versi Martopangrawit, yaitu dengan
pertimbangan rasa gending dan pemahaman penulis terhadap karakter dan

rasa gending pakeliran.
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B. Hambatan

Pada awal penelitian penulis, referensi yang berupa rekaman audio yang
beraitan dengan gendhing Jongkang sangat sedikit jumlahnya. Selain sejarah
gending tak tidak ditemukan oleh penulis. Penulis juga membutuhkan waktu
lama untuk membuat transkrip genderan yang dilakukan oleh
Martopangrawit, Cokrowasito, dan Sabdosuwarno. Hambatan lain yang
dialami penulis yaitu ketika memilih dan menggabungkan teknik, wiledan dan
céngkok-céngkok yang sesuai dengan karakter gending pakeliran serta

mengaplikasikannya kedalam sajian.

C. Penanggulangan

Informasi mengenai refenesi rekaman audio diperoleh penulis selama
tahap bimbingan dan konsultasi. Meskipun penulis tidak menemukan sejarah
gending tetapi penulis berhasil mendapatkan informasi mengenai fungsi,
kekhususan dan kebiasaan garap gendhing Jongkang. Proses mentranskrip
genderan Martopangrawit dan Cokrowasito terbantu dengan adanya buku
Titilaras Cengkok-Cengkok — Genderan dan  Wiletannya yang ditulis oleh
Martopangrawit, dimana dalam buku tersebut dituliskan secara garis besar
mengenai céngkok khusus gendhing Jongkang. Proses penyelarasan teknik,
wiledan dan céngkok diatasi dengan melakukan latihan mandiri secara bertahap

hingga rasa atau karakter yang diinginkan tercapai.



BABV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan wuraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, penulis
menyimpulkan bahwa gendhing Jongkang untuk keperluan pakeliran lebih
cocok jika menggunakan céngkok khusus seperti rekaman audio
Martopangrawit dan Cokrowasito. Bukan berarti Jongkang yang tidak digarap
dengan céngkok khusus tidak bisa digunakan untuk keperluan pakeliran, tetapi
greget dan karakter pakeliran lebih terasa ketika Jongkang digarap dengan
céngkok khusus.

Setelah melalui proses eksplorasi, penggarapan, lathan mandiri, latihan
kelompok, latihan bersama pendukung, dan analisis pada sumber referensi,
penulis memperoleh pengalaman sebagai berikut :

1. Penulis mengetahui cara menggarap sebuah gending sesuai dengan

keperluannya.

2. Penulis mengetahui karakter dan rasa genderan untuk keperluan

pakeliran.

3. Penulis semakin mengetahui konsep penyajian gending klasik.

Informasi-informasi penting terkait genderan banyak penulis dapatkan
selama proses ujian tugas akhir ini. Melalui masukan dari para pembimbing
dan narasumber penulis mendapat banyak sekali tambahan ilmu baik secara
khusus yaitu yang terkait gendéran maupun secara umum yaitu mengenai

gending-gending Jawa.
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B. SARAN

Saran untuk teman-teman yang akan menggarap, mengkaji, atau
meneliti suatu gending, harus berani untuk memilih gending-gending jang
jarang disajikan terutama yang tidak atau belum pernah disajikan dan
direkam. Jangan ragu untuk mencoba membuat sebuah wiledan yang baru.
Proses ekslporasi pada diri masing-masing akan sangat membantu dalam
meningkatkan kemampuan kita, baik sebagai penggarap maupun pengkaji.
Pertajam kemampuan untuk menganalisis gending dan tingkatkan
kemampuan praktek sedini mungkin, guna mendapatkan hasil yang
maksimal.

Kerjasama antara pihak Jurusan Karawitan, Ajang Gelar, HIMA
Karawitan dan penyaji pengrawit pada penyajian tahun 2019 berjalan dengan
cukup baik, komunikasi dan koordinasi juga berjalan dengan baik. Penulis
berharap kerjasama tersebut lebih ditingkatkan supaya kedepannya lebih baik
lagi.
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GLOSARIUM

salah satu jenis lagu (sulukan dalang) dari tiga jenis
sulukan yang diiringi ricikan gender barung, dhodhogan,
keprak, gong, kenong untuk menimbulkan suasana sereng,
tegang, marah, dan tergesa-gesa.

secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan Jawa
digunakan untuk menyebut gending yang berukuran
panjang dan salah satu jenis tembang

secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut tidak meledak-ledak.

salah satu komposisi musikal karawitan Jawa.

pada umumnya dimaknai sebagai kerangka gending.

istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal memulai sajian gending atau suatu
komposisi musikal.

istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau syair
vokal dalam karawitan Jawa.

pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal.
Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan
dimaknai satu gongan. Satu céngkok sama artinya dengan
satu gongan.

suatu istilah dalam karawian jawa gaya surakarta untuk
menyebut gending yang beralih ke gending lain dengan
bentuk yang sama
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gamelan dalam pemahaman benda material sebagai
sarana penyajian gending.

Suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan suatu
bahan atau materi yang berbentuk gending yang
berpola tertentu dengan menggunakan berbagai
pendekatan sehingga menghasilkan bentuk atau rupa/
gending secara nyata yang mempunyai kesan dan
suasana tertentu sehingga dapat dinikmati.

nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang terdiri
dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang direntangkan
di atas rancakan (rak) dengan nada-nada dua setengah
oktaf.

istilah untuk untuk menyebut komposisi musikal dalam
musik gamelan Jawa.

lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh penggerong
atau vokal putra dalam sajian klenengan

salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara
instrumen gamelan yang berbentuk pencon.

Balungan gending atau gending lain yang merupakan
lanjutan dari gending tertentu.

Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron
penerus dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan
balungan satu kali sabetan berarti empat kali sabetan saron
penerus. Atau bisa juga disebut pelebaran dan
penyempitan gatra.

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
sabetan empat saron penerus.

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan derisi dua
sabetan saron penerus.



Irama wiled

K

Kalajéngaken

Kempul

Kendhang

Laras

Laya

Mandeg

Merong

51

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan derisi
delapan sabetan saron penerus

Suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali
mérong) yang tidak sama bentuknya. Misalnya dari
ladrang ke ketawang.

jenis instrumen musik gamelan Jawa yang berbentuk
bulat berpencu dengan beraneka ukuran mulai dari
yang berdiameter 40 sampai 60 cm. Dibunyikan dengan
cara digantung di gayor.

salah satu instrumen gamelan yang mempunyai peran
sebagai pengatur irama dan tempo.

1. sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat untuk
didengar atau dihayati;

2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah
frekwensinya (penungqul, gulu, dhadha, pélog, limo,
nem, dan barang).;

dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian dari
permainan irama

memberhentikan penyajian gending pada bagian seleh
tertentu  untuk memberi kesempatan sindhen
menyajikan solo vokal. Setelah sajian solo vokal selesai
dilanjutkan sajian gending lagi.

Suatu bagian dari balungangending (kerangaka gending)
yang merupakan rangkaian perantara antara bagian
buka dengan bagian balungangending yang sudah dalam
bentuk jadi. Atau bisa diartikan sebagai bagian lain dari
suatu gending atau balungangending yang masih
merupakan satu kesatuan tapi mempunyai sistem garap
yang berbeda. Nama salah satu bagian komposisi
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musikal karawitan Jawa yang besar kecilnya ditentukan
oleh jumlah dan jarak penempatan kethuk.

beralih ke bagian yang lain

sesuai dengan karakter/sifat gending.

situasi musikal pada wilayah rasa seleh tertentu.

indikator yang menunjukan panjang atau batas ujung
akhir permainan suatu rangkaian notasi balungan
gending.

nada akhir dari suatu gendingyang memberikan kesan
selesai

Salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6.

istilah untuk berhenti sebuah sajian gending.

keterangan, interpretasi, pendapat, atau penjelasan agar
maksudnya lebih mudah dipahami/upaya untuk
menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas.

bagian dari balungangending yang menghubungkan
antara mérong dan ngelik.

Wiledan variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok
yang lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.
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A. Identitas Diri

BIODATA PENULIS
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Brian Fibrianto

Tempat/Tgl. Lahir

Ciamis, 23 Januari 1997

Alamat Rumah

Bojongjati RT 0.4/1IV, Pananjung,
Pangandaran, Pangandaran

4. | Telpon 085225335006
B. Riwayat Pendidikan
No Nama Sekolah Alamat Sekolah Th. Lulus
1. | TK Teratai JIn Siliwangi No 46 2003
Kedungrejo Rt. 01 Rw. 01,
Desa Wonoharjo, Kec.
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Pangandaran
2. | SD Negeri JIn Siliwangi No 46 2009
IVWonoharjo Kedungrejo Rt. 01 Rw. 01,
Desa Wonoharjo, Kec.
Pangandaran, Kab.
Pangandaran
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Pangandaran
4. | SMA Negeri 1 Jalan Raya Babakan No.129 | 2015
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Daftar Penyaji
No | Nama Penyaji Nama Ricikan Keterangan
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Daftar Nama Pendukung
No | Nama Pendukung Nama Ricikan Keterangan
1 | Sujar Krisna Widiyanto Dhalang Semester XII
2 | Wahyu Widhayana Bonang Barung Semester VIII
3 | Guntur Saputro Bonang Penerus Semester VIII
4 | Harun Slenthem Semester VIII
5 | Ananto Sabdo Aji Demung I Alumni
6 | Wahyu Widhi Atmoko Demung 11 Semester XII
7 | Reza Pangestu Saron [ Semester VIII
8 | Muhamad Chairudin Saron II Semester VIII
9 | Yusuf Sofyan Saron III Semester VIII
10 | Ferdyan Trisangga Saron Sanga Semester VIII
11 | Suharno Saron Penerus Semester VIII
12 | Rinto Kethuk- Semester VIII
Kempyang
13 | Satrio Wibowo Kenong Semester VIII
14 | Gandhang Gesy Wahyuntara | Gong Semester X
15 | Bagus Danang Surya Putra Gambang Alumni
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